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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK 

ETANOL KULIT KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii) DAN 

DAUN SIRIH HIJAU (Piper betle) TERHADAP ISOLAT 

Staphylococcus sp. YANG DIISOLASI DARI KAKI 

 

INDAH PERMATA SARI 

2443018009 

 

Kulit kayu manis (Cinnamomum burmanii) dan daun sirih hijau 

(Piper betle) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat 

tradisional karena memiliki banyak manfaat dan mengandung metabolit 

sekunder. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak etanol kulit kayu manis dan daun sirih hijau terhadap 

bakteri Staphylococcus sp. yang diisolasi dari kaki, dan untuk mengetahui 

golongan metabolit sekunder apa saja yang terkandung dalam ekstrak kulit 

kayu manis dan daun sirih hijau. Metode aktivitas antibakteri menggunakan 

metode difusi sumuran. Kulit kayu manis dan daun sirih hijau diekstraksi 

menggunakan pelarut etanol 80% untuk kayu manis etanol 96% untuk sirih 

hijau, ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Kombinasi 

ekstrak dilakukan dengan perbandingan 1:1 (20%, 40%, 60%, dan 80%). 

Kontrol positif menggunakan amoksisilin dengan konsentrasi 30 µg/ml dan 

kontrol DMSO menggunakan DMSO 1%.  Data diukur dengan mengukur 

zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol kulit kayu manis memiliki 

aktivitas antibakteri, dibuktikan dengan hasil rata-rata diameter zona 

terhadap bakteri Staphylococcus sp. masing-masing sebesar 12,70 mm 

(20%); 18,64 mm (40%); 22,50 mm (60%); dan 24,79 mm (80%). Hasil 

skrining fitokimia ekstrak positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

fenol, saponin, steroid-triterpenoid, kuinon dan minyak atsiri. Analisis 

statistic menggunakan ANOVA menunjukkan variasi antar konsentrasi 

kombinasi ekstrak kulit kayu manis dan daun sirih hijau mempunyai 

pengaruh yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

sp. 

 

Kata kunci : kulit kayu manis, Cinnamomum burmannii, daun sirih hijau, 

Piper betle, Staphylococcus sp. 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF THE COMBINATION 

ETHANOL EXTRACTS OF CINNAMON CORTEX (Cinnamomum 

burmannii) AND GREEN BETEL LEAF (Piper betle) AGAINST 

Staphylococcus sp. ISOLATED FROM FEET 

 

INDAH PERMATA SARI 

2443018009 

 

Cinnamon cortex (Cinnamomum burmanii) and green betel leaf 

(Piper betle) are plants that are used as a traditional medicine because of their 

benefits and contain secondary metabolites. The purpose of this study was to 

determine the antibacterial activity of the combination of ethanol extract of 

cinnamon bark and green betel leaf against Staphylococcus sp. which is 

isolated from the feet, and to find out secondary metabolites from the extracts 

of cinnamon bark and green betel leaf. Antibacterial activity method using 

well diffusion method. Cinnamon cortex and the green betel leaf were 

extracted using a solvent of 80% ethanol for cinnamon and 96% ethanol for 

green betel, extraction was carried out using the maceration method. The 

combination of extracts was carried out in a ratio of 1:1 (20%, 40%, 60%, 

and 80%). Amoxicillin with a concentration of 30 µg/ml and DMSO 1% were 

used as a control. Data was measured by measuring the inhibition zone 

formed around the well. The results obtained showed that the combination of 

ethanol extract of cinnamon cortex and green betel leaf had antibacterial 

activity, against Staphylococcus sp. with a diameter of inhibition zone of 

12.70 mm (20%); 18.64 mm (40%); 22.50 mm (60%); and 24.79 mm (80%) 

respectively. The results of the phytochemical screening showed that the 

extract contained alkaloids, flavonoids, tannins, phenols, saponins, steroid-

triterpenoids, quinones and essential oils. Statistic analysis using ANOVA 

showed that the variation between the concentrations of the combination of 

cinnamon cortex and green betel leaf extract had a significant difference in 

inhibiting the growth of Staphylococcus sp. 

 

Keywords : cinnamon cortex, Cinnamomum burmannii, green betel leaf, 

Piper betle, Staphylococcus sp. 
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